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BAB VI 

PENUTUP 

 

Uraian pada bab VI ini akan mengakhiri seluruh pembahasan dalam tesis 

ini. Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dan rekomendasi atas seluruh uraian 

dialog Islam dan Katolik di Kecamatan Reok dalam terang dokumen FABC dan 

relevansinya bagi dialog agama-agama di Indonesia.  

6.1 Kesimpulan 

Realitas hidup beragama memberikan peluang dan tantangan tersendiri 

bagi kita dewasa ini. Beragam perubahan dalam dunia saat ini memberikan 

dampak bagi cara keberagamaan kita. Untuk mewartakan iman dalam dunia pada 

masa ini, orang mesti peka terhadap cara pandang dunia yang plural, kompleks 

dan terus berubah, sekaligus tidak terjebak dalam relativisme dan gejala 

sinkretisme. Perjuangan untuk mencari titik temu yang mengikat serta memberi 

ruang artikulasi bagi keberbedaan merupakan usaha yang tak kenal henti. 

Berdasarkan uraian dari kelima bab dalam tesis ini, ditemukan bahwa dialog 

antaragama merupakan salah satu elemen penting dalam mengelola fakta 

kemajemukan agama. Dialog antaragama menjadi conditio sine qua non dalam 

memberikan solusi mengenai masalah hubungan antarumat beragama yang sering 

melahirkan konflik dan ketegangan. 

Data-data yang dipaparkan tentang realitas dialog dan toleransi antarumat 

beragama di Kecamatan Reok merupakan salah satu bentuk konkret bahwa dialog 

antaragama itu merupakan kekuatan utama dalam membangun toleransi di tengah 

perbedaan agama. Profil kehidupan multietnik, multiagama dan multibudaya di 

Reok sejauh ini sama sekali bukan masalah. Ini sebenarnya disokong oleh 
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beragam faktor yang mengitari dan mempengaruhinya. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, kenyataan toleransi tersebut ditopang oleh kearifan dan tradisi lokal 

budaya Manggarai yang mengikat relasi dua agama: Katolik dan Islam. Dengan 

kearifan lokal yang relatif kaya dan beragam, dan sejalan dengan kondisi 

kehidupan masyarakatnya yang masih kuat dipengaruhi oleh warisan nilai, 

peraturan dan hukum adat leluhur, serta tradisi masa lalu, dialog antaragama di 

Kecamatan Reok telah berjalan dengan relatif baik. Banyak sekali ritual meskipun 

ritual sederhana seperti hajatan-hajatan, arisan dan silahturami, ternyata di 

dalamnya menyimpan makna solidaritas, peneguhan identitas dan toleransi. Nilai-

nilai budaya dan kearifan lokal itulah yang membangun sistem pengetahuan dan 

pandangan dunia masyarakat Reok. Bagaimana mereka memaknai diri, kelompok, 

lingkungan sosial, alam dan bahkan Tuhannya. Bagaimana mereka mengelola 

kehidupan di dalam kelompoknya.  

Selain itu, jika ditarik ke atas, peran para tokoh agama dan pemerintah di 

lingkup Kecamatan Reok melalui berbagai program di bidang kerukunan telah 

berhasil mengakselerasi kehidupan harmonis dan dialog antarumat beragama 

selama ini. Para tokoh agama dari kedua agama ini telah bermitra secara aktif 

selama ini. Kehadiran para pemimpin agama dan tokoh-tokoh masyarakat di 

Kecamatan Reok justru mendapat daya respon positif dalam diri masyarakat 

Kecamatan Reok. Sokongan pengetahuan toleransi di dalam keluarga dan sekolah 

telah memberikan andil penting dalam merawat toleransi beragama di Kecamatan 

Reok selama ini. Beragam faktor penunjang dialog tersebut telah mengkonfigurasi 

dinamika dan bentuk relasi kedua agama selama ini. Partisipasi dalam setiap 

kegiatan sosial kemasyarakatan baik di bidang keagamaan, kesehatan, pendidikan, 

maupun hajatan-hajatan merupakan konfigurasi dan integrasi sekat perbedaan 

agama selama ini.  

Meskipun memiliki sejarah hidup bersama yang panjang, namun 

kenyataan itu tidak bisa menafikan gesekan dan konflik di wilayah Kecamatan 

Reok. Penelitian menunjukkan tiga faktor kunci yang menjadi pemicu utama 

dalam mengganggu relasi kedua agama selama ini, yakni pemahaman agama yang 

dangkal, kurangnya perjumpaan di antara kaum muda Islam dan Katolik dan isu 

SARA dalam setiap konstetasi politik lokal. Tiga faktor utama ini telah menjadi 
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penghambat dalam relasi dan dialog Islam dan Katolik di Kecamatan Reok. 

Pasang surut toleransi dan kerukunan keagamaan tersebut merupakan masalah 

pilihan yang bisa diambil oleh siapa saja dan terkadang tidak terhindarkan.  

Keharmonisan dan toleransi yang terjadi di Kecamatan Reok sebenarnya 

sepadan dengan visi dan praksis dialog yang dikemukakan oleh para uskup Asia 

yang tergabung dalam FABC. Ideal dan harapan FABC tentang dialog agama-

agama yang mengedepankan prinsip penghargaan terhadap kearifan dan tradisi 

lokal, membangun sikap yang positif dan membangun etos kemanusiaan juga 

telah menjadi kekuatan dalam praksis dialog beragama di Kecamatan Reok. 

Dengan menekankan kesamaan untuk kebersamaan, mereka berhasil membangun 

semacam komunitas yang mengikat keduanya sebagai “saudara”. Mereka merasa 

memiliki ikatan-ikatan dan rasa solidaritas, membentuk kepercayaan bersama dan 

mengkonstruksi ingatan-ingatan sejarah kebersamaan. Nilai-nilai persaudaraan 

sebagaimana yang digemakan FABC dapat dibangun melalui dialog. 

Persaudaraan dibalut dengan kesadaran penuh bahwa manusia memiliki martabat 

yang sama di hadapan Allah. 

Akan tetapi, ideal FABC tentang dialog agama juga menemui hambatan 

ketika rasa curiga dan prasangka menyertai praksis dialog itu sendiri. Dalam 

kenyataan yang dijumpai di Reok, sejauh ini isu SARA dan kurangnya 

pemahaman akan agama-agama lain menjadi pemicu lahirnya konflik. Oleh 

karena itu, dialog agama sebagaimana dikemukakan FABC perlu ditinjau 

kembali. Bahwasannya keempat dialog yang ditawarkan sejauh ini memang telah 

membantu membangun toleransi dalam masyarakat beda agama. Tetapi konteks 

dan praksis terkadang tidak selalu memenuhi ideal-ideal yang selalu diharapkan. 

Untuk itu, konteks pengalaman dialog Islam dan Katolik di Kecamatan Reok 

dapat menjadi inspirasi bagi FABC dalam mengembangkan salah satu model 

dialog agama-agama dalam wajah Asia. Berdasarkan penelitian ini, dialog 

simbolik dapat menjadi acuan dan tawaran bagi pengembangan dialog agama-

agama dalam konteks yang lebih luas di Asia. 

Dengan kajian dan analisis tesis ini diharapkan dapat membantu semua 

pihak untuk mereplikasi dinamika toleransi dalam kehidupan sosial beda agama di 

daerah lain yang memiliki komunitas beda agama. Dalam konteks Indonesia yang 
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majemuk agama, supaya bisa hidup berdampingan satu sama lain, agama-agama 

di Indonesia perlu memajukan etos perjumpaan, etos compassio, etos 

persaudaraan dan mengubah paradigma teologi menuju teologi publik nusantara. 

Keempat poin relevansi ini kiranya dapat membangun wajah agama-agama 

Indonesia yang ramah terhadap pluralitas agama dan budaya. Inilah impact yang 

bisa dibuat dari model dialog di Kecamatan Reok dari perspektif FABC. Visi dan 

praksis dialog agama dalam pandangan FABC dan pengalaman konkret dialog 

Islam dan Katolik di Kecamatan Reok membuat kaum beragama sadar bahwa 

agama-agama perlu melibatkan diri dalam suatu dialog antaragama serta 

melibatkan diri dalam perjuangan masyarakat untuk mencapai kepenuhan hidup 

yang lebih manusiawi, agar rencana keselamatan Allah yang diwartakan agama-

agama sungguh-sungguh nyata dalam kehidupan umat manusia. 

 Akhirnya, kiranya deskripsi dan análisis dalam penelitian ini dapat 

menggugah kesadaran semua pihak terkait, bahwa upaya membangun kerukunan 

bukan hal yang sederhana, dibutuhkan kebijakan, strategi dan beragam 

pendekatan, baik yang bersifat sosiologis maupun teologis, dengan harapan bahwa 

proses toleransi demikian dapat digunakan sebagai salah satu rujukan dalam 

menata kehidupan masyarakat yang serba multikultur dan multiagama saat ini.  

6.2 Beberapa Rekomendasi 

6.2.1 Mensosialisasikan Secara Masif, Berkelanjutan, dan Kreatif Nilai-

Nilai Toleransi Melalui Keluarga 

Keluarga merupakan tempat utama penanaman nilai-nilai moral. Keluarga 

bertugas untuk membentuk pribadi-pribadi yang bermoral sehingga menjadi 

insan-insan yang berkualitas. Inilah misi utama pendidikan keluarga yaitu bahwa 

semua peserta didik dapat menjadi tunas-tunas muda yang berkarakter, berakhlak 

mulia, sehingga berguna bagi masa depan bangsa dan negara. Data yang disajikan 

pada bab sebelumnya (bdk. Tabel 4.3.4.1 pada Bab III) memperlihatkan bahwa 

pendidikan keluarga turut menjadi faktor pendorong toleransi dan dialog lintas 

agama di Kecamatan Reok. Pendidikan orang tua dari masing-masing agama 

dalam hal ini sungguh berperan penting khususnya untuk membentuk cara 

pandang yang positif anak-anak terhadap orang-orang beragama lain.  
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Bertolak dari data tersebut, maka setiap keluarga mesti terus memupuk 

peran pentingnya ini. Pendidikan keluarga semestinya tidak hanya mentransfer 

pengetahuan tetapi juga nilai-nilai, sehingga mampu mengasah kepribadian 

individu yang toleran, inklusif dan berwawasan luas. Pendidikan keluarga harus 

tetap memberdayakan, memerdekakan dan mengasah segala dimensi penting 

dalam diri individu, agar setiap individu tidak kehilangan kualitas diri.  

Keluarga merupakan formator utama penanaman benih-benih toleransi 

dalam diri individu. Keseluruhan hidup keluarga turut berpengaruh terhadap cara 

berpikir dan bertindak setiap orang. Ada pertalian erat antara nilai-nilai agama 

yang diajarkan dalam keluarga-keluarga dan aktus hidup masyarakat itu sendiri. 

Nilai yang ditanamkan di dalam keluarga menjadi dasar dari setiap perilaku 

individu. Fungsi dan peran keluarga ini menegaskan bahwa keluarga bukanlah 

kelompok yang jauh dan terasing dari ruang hidup bersama, melainkan bagian 

integral dari masyarakat itu sendiri. Keluarga merupakan ruang utama mentransfer 

nilai-nilai moral. Ajaran dan nilai-nilai yang ditanamkan di dalam keluarga sangat 

berguna untuk menopang keadaban hidup setiap orang. Individu akan didorong 

untuk membentuk iklim hidup bersama yang harmonis, di mana sikap saling 

menghormati dan menghargai menjadi nilai yang dijunjung tinggi. Individu 

mampu memaknai keberadaannya sebagai bentuk penghargaan terhadap kondisi 

pluralitas agama dan budaya.   

Pendidikan nilai yang kuat dan matang dalam keluarga berpotensi 

menghidupkan suasana kerukunan di tengah perbedaan. Dalam hal ini, semakin 

kuat pendidikan keluarga akan sangat berdampak positif bagi kehidupan 

masyarakat yang plural. Keluarga dengan demikian menjadi tempat pembentukan 

karakter moral yang memungkinan setiap orang bertindak secara baik dan benar 

berdasarkan ajaran agamanya. Tindakan berbasis ajaran agama ini tentunya 

memantik sebuah kesaksian hidup yang autentik dari masing-masing orang, 

sehingga setiap perbedaan dapat dilihat sebagai anugerah dan kekayaan bersama. 

Ajaran agama yang autentik yang ditanamkan oleh keluarga sejak dini menjadi 

fondasi bagi relasi kehidupan beragama dan bermasyarakat yang harmonis. 
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6.2.2 Mendorong Pemimpin Agama Dalam Menciptakan Harmoni Sosial 

Salah satu faktor pendukung kehidupan beragama di kecamatan Reok 

adalah peran para pemimpin agama. Hal ini tampak jelas pada Tabel 4.3.2 yang 

disajikan pada Bab III yang menunjukkan hasil penelitian tentang peran para 

pemimpin agama. Berdasarkan Tabel tersebut, disimpulkan bahwa tokoh-tokoh 

agama sungguh menampilkan sikap yang positif terhadap agama lain. Para 

pemimpin agama memberikan keteladanan terhadap semua umat beragama dalam 

mengakui dan menghormati keberadaan agama-agama lain. Persahabatan yang 

dijalin lewat kegiatan-kegiatan bersama, misalnya Natal dan Tahun baru bersama 

atau buka puasa bersama menggambarkan secara jelas bahwa setiap tokoh agama 

menghendaki perdamaian sejati. Para pemimpin agama bercita-cita agar semua 

umat beragama hidup dalam suasana kasih, damai, rukun dan bebas. 

  Berkaca pada pentingnya peran pemimpin, maka hendaknya semangat 

tersebut tetap dirawat oleh setiap pemimpin agama. Di tengah kemajuan dalam 

banyak aspek, para pemimpin agama tetap dituntut untuk melaksanakan tugasnya 

secara bertanggung jawab. Para pemimpin agama Katolik dan Islam harus tetap 

menjalankan tugasnya sebagai pengayom kehidupan bersama. Pemimpin agama 

berperan penting melanggengkan persatuan dan persaudaraan antara umat 

beragama. Setiap pemimpin agama hadir dengan misi menabur kedamaian dalam 

diri pemeluknya untuk kemudian dihayati dalam praksis hidup sehari-hari dengan 

sikap saling menerima dan merangkul semua orang. 

Kehidupan para pemimpin itu sendiri menghantar setiap orang pada 

perilaku-perilaku yang terbuka pada kebaikan hidup bersama. Para pemimpin 

menggerakkan masyarakatnya untuk dapat menyesuaikan tingkah lakunya dengan 

tuntutan nilai-nilai agama. Dengan kata lain, para pemimpin melalui kebijakan-

kebijakan maupun seruan-seruan profetisnya selalu berusaha mengubah 

mentalitas moral pemeluknya yang menyimpang kepada cara hidup yang tunduk 

pada kaidah-kaidah moral agama. Tunduk pada kaidah-kaidah moral berarti 

kewajiban setiap orang untuk menciptakan damai. Pemimpin dalam hal ini 

mengarahkan para pemeluknya untuk hidup damai satu dengan yang lain. Dalam 

hal ini, perdamaian tertuju pada persaudaraan sejati di mana setiap orang dapat 

saling menerima, menghormati dan mengutamakan kepentingan bersama. 
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Perdamaian dibangun atas dasar keterbukaan hati untuk melihat kelompok agama 

yang berbeda sebagai sesama yang memiliki cita-cita bersama. Perdamaian juga 

dapat diterjemahkan ke dalam sikap melindungi martabat setiap orang tanpa 

pandang agama dan budayanya. Hal ini dilakukan semata-mata realisasi dari 

tindakan kasih yang diajarkan oleh masing-masing agama.  

Pendidikan keagamaan yang diberikan oleh para pemimpin hendaknya 

mengandung nilai-nilai rohani dan moral yang bernilai bagi pembentukan karakter 

diri umat beragama. Selain itu, pendidikan juga diberikan agar setiap orang 

sungguh memahami lebih dalam tentang agama, Allah yang diimani, ajaran, 

tujuan dan makna hidup sebagai orang beriman. Hal ini membantu kaum beriman 

agar berani mengungkapkan pengalaman imannya kepada orang lain secara lebih 

jujur dan terbuka, sehingga imannya selain berdampak positif bagi orang lain juga 

semakin mematangkan imannya sendiri. Di sini, makna positif pendidikan iman 

tersebut berdimensi sosial, di mana orang lain dapat bertumbuh dan berkembang 

dalam imannya sendiri secara matang.  

Hal yang perlu diperhatikan bahwa pendidikan yang diberikan oleh para 

pemimpin agama ini tidak bersifat paksaan tetapi berdiri di atas penghormatan 

martabat dan hak-hak masing-masing individu. Pendidikan tersebut diberikan atas 

kemauan dan kehendak bebas setiap orang untuk mengikutinya. Poin yang 

diutamakan ialah kebebasan nurani setiap orang yang harus dihormati para 

pemimpin agama. Penghormatan terhadap kebebasan nurani ini berakibat pada 

penghormatan terhadap hak-hak asasi manusia yang berbeda. Dengan demikian, 

para pemimpin agama tidak hanya mampu menjaga keharmonisan antarumat 

beragama tetapi juga mampu apa yang paling penting dalam diri setiap orang, 

yakni kebebasan individu yang tidak lain merupakan kebebasan hati nuraninya 

sendiri. 

6.2.3 Pentingnya Membangun Dialog dengan Kelompok Islam Pendatang 

dan Asimilasi ke Dalam Masyarakat Lokal 

Dalam konteks masyarakat Reok, dialog bertujuan untuk membangun 

relasi yang harmonis dan saling memperkaya antarpemeluk agama. Dialog 

sebagai cara untuk menambah wawasan atau gagasan tentang ajaran doktrinal dan 
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tradisi kekayaan umat beragama lain. Ini sebuah jalan untuk melampaui sekat-

sekat primordialisme menuju realitas yang bhineka. Dalam dialog antaragama 

tidak ada sikap saling meniadakan atau mengeksklusifkan antaragama, di mana 

agama yang satu mengklaim sebagai agama yang baik dan agama lain tidak baik. 

Dialog tetap mempertahankan keunikan masing-masing agama dan menghargai 

ajaran agama ketika saling berkomunikasi.  

Dialog selalu mengutamakan prinsip keterbukaan, yaitu menerima dan 

mengakui orang lain dalam keunikannya masing-masing. Setiap orang dihargai 

bukan saja karena kesamaan yang dimiliki, melainkan juga karena seseorang 

tersebut berbeda, berbeda dalam arti memiliki iman yang tidak sama. Inilah 

sebuah sikap toleransi positif yang mau menghormati sesama dalam kekhasan 

identitas. Penerimaan itu juga merupakan ungkapan lain dari penghayatan 

terhadap iman yang dimiliki yang harus berdampak positif bagi sesama. 

Keterbukaan juga dalam arti bahwa perhatian terhadap kepentingan dan 

kebutuhan orang lain, menjadikan kepentingan yang lain sebagai kepentingan 

bersama. Inilah bentuk solidaritas dalam hidup. Solidaritas harus menjadi spirit 

yang memungkinkan orang lain mampu hidup secara layak di tengah 

keberagaman. 

Berdasarkan kajian yang telah ditemukan terkait dialog di Kecamatan 

Reok, dialog kultural merupakan salah satu faktor pendukung dialog antaragama 

yang sudah dijalankan selama ini. Di sini, budaya Manggarai merupakan satu-

satunya budaya yang memainkan peran yang sangat penting. Budaya Manggarai 

merupakan budaya yang mempersatukan dan melestarikan ikatan sosial dalam 

keberagaman. Hal ini tampak jelas dalam relasi kekerabatan antarkeluarga yang 

mendatangkan relasi yang positif. Budaya yang mengandung nilai-nilai persatuan 

dan persaudaraan mendorong setiap orang untuk menyelaraskan hidupnya dengan 

nilai-nilai tersebut. Memang harus diakui juga bahwa seturut fakta sejarah, 

kehidupan beragama di Reok sangat terawat dengan baik sampai hari ini karena 

adanya perkawinan campur yaitu perkawinan campur yang terjadi antara nenek 

moyang kaum Muslim dan orang Manggarai yang berasal dari keturunan Todo. 

Pertalian darah inilah yang memungkinkan hubungan yang harmonis dan damai 

antara kaum Muslim dan orang Manggarai.  
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Meskipun demikian, dalam perkembangan waktu kaum Muslim yang 

berdomisili di Kecamatan Reok saat ini bukan hanya terdiri dari kaum Muslim 

pribumi (yang berasal dari keturunan Todo). Kaum Muslim yang menetap di 

Kecamatan Reok adalah masyarakat pendatang dalam beberapa tahun terakhir 

yang berasal dari wilayah Bima, Sumbawa dan Buton (Sulawesi). Umumnya 

mereka berasal dari wilayah-wilayah mayoritas Muslim. Pada umumnya 

kelompok Muslim ini datang di wilayah Reo dengan tujuan untuk berdagang. 

Namun pada akhirnya mereka mulai menetap di wilayah Reo. Kelompok ini 

datang selain dengan membawa identitas agamanya sekaligus kebudayaannya. 

Sejumlah orang berusaha beradaptasi dengan budaya setempat, akan tetapi juga 

ada yang berusaha mempertahankan budayanya masing-masing.  

Kedatangan dan perkembangan Muslim non-pribumi ini dapat dikatakan 

turut mempengaruhi seluruh aspek kehidupan masyarakat Reok pada umumnya. 

Agama dan kebudayaan yang mereka hidupkan secara eksplisit membentuk kultur 

keberagamaan. Tidak jarang juga masalah muncul dari kaum Muslim pendatang 

ini. Hal ini dikarenakan kurangnya pengenalan dan pemahaman tentang kearifan 

lokal budaya Manggarai. Dalam hal ini, kaum Muslim pendatang belum mengenal 

secara baik budaya Manggarai yang mengandung nilai-nilai persatuan dan 

persaudaraan. Meskipun permasalahan sering diaktori oleh kelompok ini, namun 

seringkali hal ini dipelintir atas nama semua kaum Muslim. Perilaku beragama 

demikian turut menyulut api konflik yang juga merambah kepada persoalan-

persoalan lain. 

Atas dasar ini, dialog dengan budaya kaum Muslim pendatang ini perlu 

digalakkan oleh masyarakat Reok. Agama-agama di Kecamatan Reok mesti 

bekerja sama membangun perjumpaan persaudaraan dengan masyarakat Islam 

pendatang dan kebudayaan yang melingkupi masyarakat tersebut demi 

terwujudnya persekutuan dan perdamaian antara seluruh warga masyarakat. 

Dialog tersebut harus mampu mengakomodasi nilai-nilai yang terkandung dalam 

kebudayaan kelompok tersebut. Dialog ini mesti diterjemahkan ke dalam sikap 

mengakui, melindungi, mengakomodasi, serta memberi ruang bagi masyarakat 

Muslim yang tidak memegang kebudayaan Manggarai untuk mengembangkan 

dan melestarikan kebudayaan mereka. Tentunya setiap orang harus dapat 
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melepaskan eksklusivisme yang membatasi ruang perjumpaan yang interaktif 

antarumat beragama teristimewa dengan kelompok tersebut.  

Identitas setiap kaum agamais terletak pada inklusivitasnya terhadap 

keberadaan orang lain, bukan pada eksklusivisme. Sikap eksklusif terhadap 

keberadaan kelompok manusia yang berbeda dapat menyuburkan prasangka buruk 

yang kemudian memperlebar jarak antara agama yang satu dengan agama yang 

lain atau kebudayaan yang satu dengan kebudayaan yang lain. Model agama 

seperti ini yang memungkinkan agama tidak relevan dan aktual di tengah dunia 

khususnya di kecamatan Reok. Agama tidak mampu berkontekstual dengan 

situasi dan kondisi bangsa dan negara. 

Jalan keluar lain untuk menghindari bahaya negatif seperti kekerasan 

antarkelompok Islam dan Katolik adalah dengan menggali kembali nilai-nilai 

yang terkandung dalam kebudayaan Islam pendatang tersebut. Hal ini dapat 

dilakukan dengan melakukan pelbagai kajian terhadap nilai-nilai kebudayaan, 

belajar atau membaca kembali nilai-nilai tersebut untuk kemudian menemukan 

makna yang terkandung di dalamnya. Nilai-nilai kebudayaan merupakan 

gambaran dari kehidupan masyarakat itu sendiri. Di sisi lain, kelompok Islam 

pendatang juga perlu belajar menyesuaikan diri dengan adat dan budaya 

masyarakat setempat sejauh dapat dengan pertama-tama menanamkan sikap 

hormat dan penghargaan terhadap masyarakat dan budaya setempat. Dengan cara 

demikian, masyarakat Kecamatan Reok dapat tetap hidup dalam nuansa 

persaudaraan di mana masing-masing orang turut berkontribusi bagi usaha 

pengembangan persaudaraan dan persatuan. Persaudaraan merupakan salah satu 

sikap yang harus dihayati oleh semua warga agar dapat menciptakan kehidupan 

bersama yang selaras dengan kaidah-kaidah kebhinekaan.  

6.2.4 Pentingnya Melibatkan Kaum Muda dalam Berdialog Lintas Agama 

Kaum muda yang selama ini agak terlupakan sebenarnya merupakan 

elemen masyarakat yang penting untuk terlibat dalam pembangunan sikap 

toleransi. Berbagai riset yang ada menunjukkan kontestasi ideologi keagamaan 

telah menyasar generasi remaja. Sementara tak jarang pandangan yang masuk ke 

remaja adalah pemahaman keagamaan yang “sempit” dan berupaya memperkuat 
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sekat-sekat keagamaan. Jika memperhatikan pola dan variasi konflik yang terjadi 

selama ini, penyebab utama konflik di Kecamatan Reok datang dari kaum muda 

itu sendiri. Kurangnya perjumpaan dan kedangkalan pemahaman akan agama 

yang lain membuat mereka rentan terlibat dalam perkelahian dan tawuran. Itulah 

yang menjadi penghambat dialog agama di Kecamatan Reok selama ini. 

Menyadari realitas yang terjadi selama ini, maka perlu dibuka ruang perjumpaan 

dengan tema-tema edukatif, seperti diskusi yang bisa menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan kegiatan rekreasi untuk memperkuat persaudaraan atau sekedar 

bercerita untuk meneguhkan satu sama lain. Kegiatan-kegiatan syering dan 

berbagi iman perlu diintensifkan. Selain itu, FKUB juga perlu melibatkan kaum 

muda baik Islam dan Katolik ketika mengadakan dialog dan diskusi bersama. 

6.2.5 Pemerintah Perlu Memperkuat Peran FKUB dan Mengontrol 

Pelaksanaan Pendidikan 

Terciptanya kerukunan antarumat beragama melalui dialog lintas iman 

tidak hanya menjadi tanggung jawab para tokoh agama tetapi juga pemerintah. 

Dalam konteks penelitian ini peran pemerintah Kabupaten Manggarai, dan secara 

khusus pemerintah di tingkat Kecamatan Reok menjadi sangat penting dalam 

kerangka mendorong terciptanya semangat kebersamaan di tengah perbedaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dialog antarumat beragama di 

Kecamatan Reok merupakan agenda bersama, baik itu diprakarsai secara mandiri 

oleh masyarakat maupun dengan bantuan pemerintah. Sejauh yang teramati, 

pemerintah telah memperkenalkan diplomasi kultural, yaitu bentuk hubungan 

simbiosis antara aktor-aktor keagamaan dan agen pemerintah yang keduanya 

saling memberikan manfaat. Tokoh-tokoh agama menjadi salah satu pranata yang 

selama ini diandalkan dalam membangun dialog antarumat beragama. Model 

dialog seperti ini, dapat disebut dialog kelembagaan, yakni dialog di antara wakil-

wakil institusional berbagai organisasi agama yang melibatkan wakil-wakil agama 

yang diakui pemerintah. Di Kecamatan Reok, dialog tersebut terwujud dalam 

Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB). FKUB ini yang bertanggung jawab 

dalam terbangunnya dialog antarumat beragama di Kecamatan Reok. FKUB 

inilah yang menjadi harapan dan tangan kanan pemerintah dalam membantu 
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menjaga stabilitas dan keamanan. Sedangkan bagi masyarakat FKUB menjadi 

tumpuan apabila terjadi konflik atas nama agama dan menjadi jembatan 

komunikasi keberagaman masyarakat Reok. 

Kendatipun kini pemerintah sudah lebih maju, dalam arti telah memiliki 

itikad baik untuk menggalang kerukunan umat beragama, namun tugas untuk 

mengayomi masyarakat tidak akan pernah selesai. Di tengah konflik SARA yang 

semakin menajam belakangan ini baik yang terjadi di tingkat nasional maupun di 

tingkat lokal, pemerintah melalui dinas-dinas terkait diharapkan untuk bisa 

mengontrol pelaksanaan kegiatan pembelajaran agama di sekolah-sekolah, 

mengevaluasi buku-buku pelajaran agama dan menguji kembali kompetensi dari 

para guru agama dan para penyuluh agama. Hal ini penting mengingat benih-

benih radikalisme justru tumbuh subur melalui lembaga pendidikan. Selain itu, 

pemerintah mesti memikirkan satu regulasi khusus untuk mengatur pengajaran 

Ilmu Perbandingan Agama di setiap lembaga pendidikan formal, mulai dari 

Pendidikan Dasar hingga Perguruan Tinggi.  
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Reok, 5 Juli 2021. 

Suratman. Focused Group Discussion. Masjid Besar Nurul Huda Reo, 10 Januari 

2022. 

Udin, Rita. Focused Group Discussion. Vila Haji Mansyur Nanga Banda-Reok, 5 

Juli 2021. 

Usman, Ahmad. Focused Group Discussion. Vila Haji Mansyur Nanga Banda-

Reok, 5 Juli 2021. 

Wardhana, Wawan Suryawan. Focused Group Discussion. Pendopo Masjid Nurul 

Huda Reok, 10 Januari 2022. 

Zackaria. Focused Group Discussion. Vila Haji Mansyur Nanga Banda-Reok, 5 

Juli 2021. 
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Wawancara Langsung 

Andara, Sirilius. Tokoh Masyarakat Kampung Jengkalang. Wawancara, 17 

Januari 2022. 

Ando, Herman. Vikep Reok. Wawancara, 12 Januari 2022. 

Dagur, Agustinus. Mantan Kepala Sekolah SMPK Tri Bhakti Reo. Wawancara 

per telepon,15 Januari 2022. 

Edor, Yosef. Pensiunan Guru. Wawancara, 16 Januari 2022.   

Jawa, Luis. Kepala SMAK St. Gregorius Reok. Wawancara, 17 Januari 2022.   

Junaidin, Theobaldus. Lurah Reok. Wawancara, 20 Januari 2022. 

Maot, Bino. Ketua Orang Muda Katolik Paroki St. Maria Ratu Rosari Reok. 

Wawancara, 18 Januari 2022. 

Saleh, Abdul Madjid M. Pengurus MUI Kecamatan Reok. Wawancara, 17 Januari 

2021. 

----------------------------. Pengurus MUI Kecamatan Reok. Wawancara, 12 Juli 

2021.  

Tahir, M. Petani. Wawancara, 5 Januari 2022.  

Udin, Rita. Lurah Mata Air. Wawancara, 12 Januari 2021. 

Usman, Ahmad. Imam Masjid Nurul Huda Reok. Wawancara, 5 Juli 2021. 

Zackaria. Guru MAN I Manggarai Reo. Wawancara, 17 Januari 2022. 

   

 

 

 

 

 

 


